BABV
PENUTUP
a. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh penjelasan yang telah peneliti paparkan, peneliti
menyimpulkan dua kesimpulan utama sesuai dengan rumusan masalah yang
telah dibahas pada bab sebelumnya. Pertama, bagaimana penafsiran ayat-ayat
tabarruj perspektif mufasir kontemporer. Kedua, bagaimana kontekstualisasi
tabarruyj di era modern.

Dalam penafsiran Qs. Al-Ahzab/33:33 menunjukkan bahwa ayat ini
pada awalnya ditujukan kepada istri-istri Nabi Muhammad SAW dengan
perintah agar mereka tetap berada di rumah dan tidak menampilkan tabarruj,
yaitu berhias secara berlebihan sebagaimana yang dilakukan oleh perempuan
pada masa Jahiliah. Namun demikian, para ulama sepakat bahwa esensi dari
larangan tersebut bersifat universal dan mencakup seluruh perempuan
muslimah. Tujuannya adalah untuk menjaga kehormatan, kesucian diri, serta
ketertiban sosial dalam masyarakat. Dalam konteks kehidupan modern,
bentuk tabarrujtidak hanya terbatas pada cara berpakaian atau berhias secara
fisik, tetapi juga meliputi perilaku di media sosial yang bertujuan menarik
perhatian, seperti memamerkan penampilan atau memperindah diri secara
berlebihan di ruang publik dan madia sosial. Oleh karena itu, perempuan
muslimah dianjurkan untuk tetap menjaga kesopanan dalam penampilan dan
etika dalam pergaulan sosial.

Penelitian ini membandingkan penafsiran konsep fabarriyj menurut
tiga mufasir kontemporer, yaitu Wahbah Az-Zuhaili dalam 7afSir AI-Munir,
Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqie dalam 7afsir An-Nur, dan Mahmud Hijazi
dalam T7afsir Al-Wadih. Ketiganya sepakat bahwa tabarruj, yaitu tindakan
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memperlihatkan perhiasan atau berhias secara mencolok di hadapan publik,
termasuk perbuatan yang dilarang. Meskipun demikian, masing-masing
mufasir memiliki pendekatan yang berbeda. Wahbah Az-Zuhaili menekankan
aspek fikih dalam menjelaskan hukum berpakaian dan berhias dalam Islam.
Hasbi Ash-Shiddigie lebih menyoroti aspek sosial keagamaan yang relevan
dengan kondisi masyarakat Indonesia, serta membolehkan perempuan
beraktivitas di luar rumah selama tetap berpakaian sopan dan sesuai budaya
lokal. Sementara itu, Mahmud Hijazi menggunakan pendekatan rasional
modern, dengan menekankan bahwa larangan tabarruyj bertujuan untuk
menjaga kehormatan perempuan dan mencegah timbulnya fitnah sosial.
Meskipun sudut pandang ketiganya berbeda, mereka sejalan dalam
memahami bahwa rabarruyj merupakan bentuk perilaku yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai kesederhanaan, kesucian, dan etika dalam masyarakat
Muslim.

Sedangkan dalam surah An-Nur/24:60 menjelaskan adanya
keringanan (rukhsah) bagi perempuan lanjut usia yang telah mengalami
menopause dan tidak lagi memiliki keinginan untuk menikah, untuk
menanggalkan pakaian luar mereka, seperti jilbab, rida’ (mantel), atau
penutup kepala yang dikenakan di atas kerudung. Namun, kelonggaran ini
diberikan dengan syarat bahwa mereka tidak menampakkan perhiasan
tersembunyi atau bertujuan menarik perhatian. Wahbah Az-Zuhaili
menegaskan bahwa apabila perempuan lansia tersebut masih memiliki daya
tarik yang dapat menimbulkan fitnah, maka tetap diharamkan bagi mereka
untuk menanggalkan pakaian luarnya. Meskipun secara hukum
diperbolehkan, namun sangat dianjurkan agar mereka tetap mengenakan
pakaian lengkap guna menjaga kehormatan diri serta menghindari prasangka
dari masyarakat, karena sikap menjaga diri dari perhatian lebih utama da
lebih baik.

Penelitian ini membandingkan pandangan tiga mufasir mengenai
kelonggaran berpakaian bagi perempuan lanjut usia. Ketiganya sepakat
bahwa perempuan yang sudah tidak memiliki keinginan untuk menikah
dibolehkan menanggalkan pakaian luar, selama tidak melakukan zabarruj atau
berhias secara mencolok. Namun, apabila perempuan lansia tersebut masih
menunjukkan keinginan untuk berhias seperti perempuan muda, maka
kebolehan tersebut menjadi tidak berlaku, dan hukumnya berubah menjadi
haram. Hal ini dikarenakan ayat tersebut hanya memberikan keringanan
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dalam melepaskan pakaian luar bukan memperbolehkan melakukan tindakan
tabarryj. Dengan demikian, prinsip utama tetap mengedepankan kehormatan,
kesederhanaan, dan menjauhi fitnah dalam berpakaian.

Sebelum datangnya Islam, budaya jahiliah membiarkan ketelanjangan
dan penampilan terbuka sebagai hal biasa tanpa aturan moral yang jelas, di
mana perempuan sering dieksploitasi dan dijadikan objek pameran, terutama
budak perempuan yang bahkan tampil telanjang sebagai simbol status rendah.
Namun, Islam mengubah paradigma ini dengan menetapkan standar etika
berpakaian yang mengedepankan kehormatan dan kesucian, menolak
kebebasan tanpa batas seperti konsep “tubuhku adalah milikku.” Dalam
perspektif Islam, larangan tabarruj, termasuk penggunaan pakaian ketat,
transparan, dan hiasan yang berlebihan, bertujuan untuk menjaga perempuan
dari potensi fitnah serta eksploitasi, sejalan dengan kaidah wsii/ al-figh yang
menyatakan bahwa setiap larangan hukumnya adalah haram.

Di era modern, meskipun tren fashion dan ekspresi diri semakin
berkembang dan terbuka, prinsip syariat mengenai larangan tabarruj tetap
relevan. Fenomena hijab modern yang tidak menutupi area leher, penggunaan
pakaian yang membentuk lekuk tubuh, serta kecenderungan menampilkan
diri secara berlebihan di media sosial merupakan bentuk baru dari tabarruj
yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, menjaga “ffah
(menjaga diri), haya ’(rasa malu), dan kehormatan diri menjadi prinsip utama
yang harus tetap dijunjung tinggi oleh setiap Muslimah, baik dalam
penampilan maupun perilaku, khususnya di ruang publik dan ranah digital.
Perkembangan teknologi dan media sosial turut memunculkan tantangan
baru dalam memahami zabarruj. Standar kecantikan yang dahulu bersifat fisik
kini mengalami pergeseran ke arah digital, seperti penggunaan filter wajah,
aplikasi edit foto, serta tren busana yang meskipun tampak syar‘i secara kasat
mata, namun tetap menonjolkan siluet tubuh. Praktik zabarruj pun kini tidak
terbatas pada bentuk fisik semata, tetapi meluas hingga mencakup perilaku
digital, seperti aktivitas foto, unggahan konten yang menonjolkan tubuh, dan
mode berpakaian yang tidak sesuai dengan prinsip syariat.

Islam tidak menolak kemajuan dan modernitas, namun memberikan
batasan yang jelas antara kebebasan berekspresi yang bertanggung jawab
dengan perilaku yang melampaui batas dan merusak tatanan moral. Oleh
sebab itu, dalam konteks kehidupan modern, perempuan muslimah
diharapkan mampu bersikap bijak dalam merespons perkembangan zaman
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dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai keislaman agar martabat dan

kehormatannya tetap terjaga.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan,

peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki kekurangan dan ingin

menyampaikan beberapa saran untuk pengembangan penelitian di masa

mendatang. Berikut adalah saran yang diberikan:

1.

Bagi muslimah, diharapkan dapat lebih memahami batasan berhias dan
berpakaian sesuai dengan syariat Islam, tidak hanya dari sisi tekstual ayat,
tetapi juga melalui konteks sosial dan budaya masa kini. Berhias sebaiknya
dilakukan dengan tujuan menjaga kebersihan, kerapian, dan kenyamanan,
bukan untuk menarik perhatian yang bukan mahram.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki ruang untuk

dikembangkan, misalnya dengan mengkaji fabarruj dalam konteks budaya
lokal atau menjadikan media sosial sebagai objek penelitian utama.
Peneliti juga dapat memperluas kajian dengan melibatkan mufasir
perempuan atau perspektif tafsir feminis kontemporer.

Bagi pengguna media sosial, hendaknya lebih bijak dan bertanggung jawab
dalam membagikan konten yang berkaitan dengan penampilan, khususnya
yang dapat menggiring kepada bentuk-bentuk tabarruyj digital. Media
sosial seharusnya menjadi sarana untuk berdakwah dan menjaga
kehormatan, bukan ajang eksposur diri yang berlebihan.
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https://akmalazb.blogspot.com/2017/03/kaidah-kaidah-ushul-
fikih.html
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Hikmah, “7abarryj” diunduh pada tanggal 15 Maret 2025 jam.
http://ambh-unlam.blogspot.co.id201201dosa -paling-banyak-di-

facebooktabarruj.html

Larangan tabarruj diakses pada tanggal 5 November 2025 dari
https://ambh-unlam.blogspot.com/2012/01/dosa-paling-banyak-di-
facebook-tabarruj.html

Diunduh pada tanggal 15 Maret 2025 dari https://ambh-
unlam.blogspot.com/2012/01/dosa-paling-banyak-di-facebook-

tabarruj.html
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